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C Relevansi 1. Artikel ini membahas tentang reaksi obat dengan eosinofilia dan gejala
kompetensi dosen sistemik atau drug reaction with eosinophilia and systemic symptoms
dengan substansi (DRESS). Sindrom DRESS adalah kondisi yang langka tetapi juga dapat
karya ilmiah mengancam jiwa yang ditandai dengan demam, erupsi kulit, kelainan hematologi,

dan keterlibatan organ sistemik dengan periode laten yang panjang yaitu 2-8
minggu. Gejala ini sering dialami setelah konsumsi obat penyebab, seperti
antikonvulsan, allopurinol, obat anti-inflamasi non-steroid (NSAID), dan
antibiotik. Sindrom DRESS yang diinduksi oleh obat anti-tuberkulosis (ATD)
jarang dilaporkan, dan diagnosis serta manajemennya sangat menantang.
Identifikasi dan pengenalan secara dini obat penyebab sindrom DRESS yang
diinduksi ATD sangat penting, dan membantu memfasilitasi proses pengobatan.
Pembahasan telah dilakukan dengan baik sesuai dengan kompetensi peneliti di
Bidang Alergi Imunologi.

2. Pada artikel ini peneliti melaporkan kasus seorang wanita 33 tahun datang dengan
demam, ruam makulopapular, hipereosinofilia, dan gangguan fungsi hati, yang
terjadi 4 minggu setelah mendapatkan kombinasi dosis tetap OAT lini pertama.
Penghentian semua obat yang dicurigai sangat penting dalam mengelola DRESS
karena diagnosis yang tertunda dapat mengancam jiwa. Dalam kasus ini
pemberian kortikosteroid menunjukkan efek positif dan efektif terhadap DRESS
pada infeksi tuberkulosis paru.

3. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu di bidang Alergi
Imunologi.

4. Tidak ada keterkaitan dengan naskah Disertasi pengusul yang berjudul :
Mekanisme Diferensiasi Limfosit T CD4 Pada Sensitisasi dan Paparan Alergen
Der P1 Dosis Berbeda Melalui Perubahan Ekspresi Heat Shock Protein 70 dan
Ligand Notch oleh Sel Dendritik pada tahun 2013.
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